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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

materi statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas VII-3 SMP Negeri 5 Kota Ternate dalam mempelajari materi statistik mencapai rata-rata 

sebesar 51,4% dalam kategori rendah. Pengumpulan data kemampuan komunikasi matematis 

siswa menggunakan instrument tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrument tes 

yang digunakan adalah soal uraian yang berjumlah 3 butir soal tentang kemampuan komunikasi 

matematis yang telah divalidasi. Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dengan 

cara mereduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian ini adalah tiga siswa 

kelas VII-3 SMP Negeri 5 Kota Ternate. Kualifikasi kemampuan komunikasi matematis subjek 

mencapai kategori tinggi dapat menghubungkan benda nyata, gambar, diagram kedalam ide 

matematika, menjelaskan ide, situasi matematis secara tertulis dengan benda nyata, gambar dan 

diagram, dan sudah dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematis, subjek 

kategori sedang sudah dapat  menghubungkan benda nyata, gambar, diagram kedalam ide 

matematika, menjelaskan ide, situasi matematis secara tertulis dengan benda nyata, gambar dan 

diagram dan belum dapat memenuhi indikator ke 3 yaitu menyatakan peristiwa sehari-hari 

kedalam bahasa matematis, serta subjek dengan kategori rendah sudah dapat menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematis, belum dapat menghubungkan benda nyata, 

gambar, diagram kedalam ide matematika, , menjelaskan ide, situasi matematis secara tertulis 

dengan benda nyata, gambar dan diagram. Namun hampir keseluruhan siswa dalam 

menyelesaikan soal tes yang diberikan rata-rata siswa tidak mendapatkan hasil akhir yang tepat. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Statistik. 

 

A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan adalah pembelajaran paling mendasar yang wajib setiap individu dapatkan 

baik secara formal maupun informal (Chotimah, 2019). Pendidikan berguna untuk kehidupan 

di masa kini dan mendatang (Maharani, 2018). Dengan adanya pendidikan manusia dapat 

belajar demi mencapai tujuan hidupnya. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan pembelajaran diartikan sebagai proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 

 Salah satu tujuan umum pembelajaran matematika yang disusun oleh pemerintah melalui 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang tertuang dalam Permendiknas No. 22 tahun 

2006 Tentang Standar Isi, menegaskan bahwa pembelajaran matematika bertujuan menjadikan 

peserta didik memiliki kemampuan dalam mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
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diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. (Rohaeti, 2018, Sugandi, 

2018, Nurhayati, 2019).  

 Untuk siswa yang memiliki tingkat kecerdasan tinggi, sikap dan tindakan serta cara 

mengajar yang dilakukan oleh guru tidak menjadi masalah. Tetapi, bagi siswa yang memiliki 

tingkat kecerdasan rata-rata, dan rendah pelajaran matematika akan menjemukan dan 

mengakibatkan tidak senang belajar matematika (Hidayat, 2018, Bernard, 2019 ), dan 

kecenderungan siswa bergantung pada buku teks saat belajar (Akbar, et. al, 2018). Komunikasi 

matematika sangatlah penting dan perlu mendapat perhatian. Komunikasi matematik adalah 

kemampuan siswa dalam menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik, secara tulisan dengan 

gambar, membaca presentasi matematika tertulis dan menyusun pertanyaan yang relevan. 

 Sumarmo dalam Fahradina dkk ((2003) mengemukakan disamping pentingnya 

Kemampuan komunikasi dalam matematika, juga diperlukan sikap yang harus dimiliki oleh 

siswa diantaranya adalah inisiatif belajar, memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar, dan 

mengevaluasi proses dan hasil belajar, yang merupakan indikator dari kemandirian belajar 

siswa. Berdasarkan beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa komunikasi matematis 

merupakan satu kemampuan dasar matematis yang esensial dan perlu dimiliki oleh siswa 

sekolah menengah 

 Kegiatan-kegiatan ini dapat dilakukan melalui pemberian soal matematika yang 

berhubungan dengan grafik, diagram, lambang, symbol. Khadijah, Maya, & Setiawan (2018) 

mengemukakan bahwa tabel, diagram, dan grafik dapat menuntun siswa untuk membuat 

kesimpulan, prediksi, dan pertanyaan. Melalui pembelajaran yang aktif dan dapat memicu daya 

nalar siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna yaitu dengan menggunakan pembelajaran 

kontekstual (Chotimah, 2018). 

 Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan analisis yang menjadi urgensi dari permasalahan 

tentang seberapa besar kemampuan komunikasi matematis siswa SMP pada materi statistika. 

Materi statistika menjelaskan tentang memahami konsep dasar teknik penyajian data dalam 

bentuk tabel dan diagram atau grafik, menafsirkan makna dari diagram atau grafik yang 

disajikan, menentukan mean, modus, dan median data tunggal. Adapun indikator-indikator 

kemampuan komunikasi matematis yang dikemukakan oleh Sumarmo (2006) diantaranya: a. 

Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika; b. Menjelaskan 

ide, situasi dan relasi matematika, secara tulisan; c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa atau simbol matematika; d. Mendengarkan, mendiskusi, dan menulis tentang 

matematika; e. Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan 
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generalisasi. Peneliti akan melakukan studi pendahuluan dengan judul “Analisis Kemampuan 

Komuniksi Matematis Siswa Smp Pada Materi Statistik”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan mendeskripsikan kemampuan komunikasi siswa SMP pada materi Statistika yang 

berpedoman pada terpenuhi atau tidaknya indikator-indikator kemampuan komunikasi.  

 Menurut Leo (Dhella Riskyanti, 2020: 28) mengatakan penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang didasarkan pada pengumpulan, analisis, dan interprestasi data mendeskripsikan 

dan menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal dengan 

materi statistik. 

 Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kota Ternate yang 

berjumlah 25 siswa dan diambil 3 siswa sebagai perwakilan subjek penelitian berdasarkan 

kategori (tingkat tinggi 1 siswa, tingkat sedang 1 siswa, dan tingkat rendah 1 siswa). 

 Menurut Sugiyono (Nuraini, 2020: 29-30) menyatakan bahwa pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian 

adalah untuk mendapatkan data. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data 

dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sekunder merupakan sumber yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, (pengamatan), interview (wawancara), 

kuisioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya. 

 Selanjutnya untuk mengkategorikan kemampuan penalaran matematis siswa, digunakan 

kriteria modifikasi Arikunto (Saputri dkk, 2017: 19) sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

 

No Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentasi Kualifikasi 

1 80˂Skor≤ 100 1 6,67% Tinggi 

2 60˂ Skor≤ 79 3 20,00% Sedang 

3 0˂ Skor ≤ 59 11 73,33% Rendah 

Jumlah 15 100  

Modifikasi dari Sudjono (La Nani, 2015: 110) 
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 Menghitung presentase skor yang dicapai siswa dalam tes secara keseluruhan dengan 

menggunakan rumus 

TP = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 × 100 %           

Dimana TP = Tingkat Penguasaan 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 29 April 2021 di SMP Negeri 5 

Kota Ternate pada kelas VIII-3 tahun ajaran 2020/2021. Siswa kelas VIII-3 SMP Negeri 5 

Kota Ternate yang mengikuti tes sebanyak 15 siswa, dan 3 siswa dijadikan sebagai subjek 

penelitian berdasarkan kategori (tingkat tinggi 1 siswa, tingkat sedang 1 siswa, dan tingkat 

rendah 1 siswa). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VIII-3 dalam menyelesaikan soal Statistik. Data penelitian diperoleh 

berdasarkan hasil tes 3 butir soal kemampuan komunikasi matematis dan hasil wawancara 

kepada subjek penelitian. Pemberian nilai dilakukan sesuai dengan rubrik penskoran pada 

masing–masing butir soal. 

 Hasil analisis data sebagaimana diuraikan pada lampiran 3, rangkumannya dapat dijelaskan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 

Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

 

No Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentasi Kualifikasi 

1 80˂Skor≤ 100 1 6,67% Tinggi 

2 60˂ Skor≤ 79 3 20,00% Sedang 

3 0˂ Skor ≤ 59 11 73,33% Rendah 

Jumlah  15 100%  

 

 Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat 1 siswa (6,67%) dengan 

kemampuan komunikasi matematis dalam kualifikasi Tinggi, 3 siswa (20,00%) dalam 

kualifikasi sedang dan 11 siswa (73,33%) dalam kualifikasi rendah. 

 Tes kemampuan komunikasi matematis dikerjakan oleh siswa secara individu dan diamati 

secara langsung oleh peneliti. Setelah dilakukan tes kemampuan komunikasi matematis, 

peneliti menganalisis tes kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan indikator 

kemampuan komunikasi matematis siswa, peneliti membuat rubrik penskoran untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 Tes kemampuan komunikasi matematis terdiri dari 3 butir soal uraian, dimana 1 butir soal 

terdiri dari 1 indikator, seperti butir soal nomor 1 Menghubungkan benda nyata, gambar, 
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diagram kedalam ide matematika butir soal nomor 2 memuat indikator ke 2, menjelaskan 

ide, situasi dan relasi matematik, secara tertulis dengan benda nyata, grafik dan gambar. 

butir soal nomor 3 memuat indikator ke 3, menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

atau simbol matematika. 

 Berdasarkan rubrik penskoran kemampuan komunikasi matematis pada diperoleh data 

hasil tes kemampuan komunikasi matematis. Setelah itu, peneliti melakukan wawancara 

terhadap subjek. Pelaksanaan wawancara dilaksanakan untuk memastikan kemampuan 

komunikasi matematis, peneliti juga mengetahui apakah subjek menyelesaikan dan 

menggunakan cara sendiri pada tes kemampuan komunikasi matematis, kemudian jika subjek 

tidak bisa menyelesaikan soal tersebut faktor apa yang mempengaruhinya. Selanjutnya 

dijabarkan kemampuan komunikasi matematis dari setiap subjek, didalam penelitian ini, teknik 

wawancara yang digunakan adalah wawancara berbasis tes sehingga dalam proses wawancara 

subjek mampu menjawab dengan menjelaskan dan menyelesaikan soal maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis. 

a) Subjek penelitian S-5 

 Berikut adalah hasil jawaban subjek S-5 untuk indikator kemampuan menghubungkan 

benda nyata, gambar, diagram kedalam ide matematika, menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematis secara tertulis dengan benda nyata, grafik dan gambar, menyatakan peristiwa 

sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematis pada soal nomor 1, 2 dan 3. 

1) Kemampuan menghubungkan benda nyata, gambar, diagram kedalam ide 

matematika pada soal nomor 1. 

 

Gambar 1 

Penyelesain subjek S-5 terkait dengan menghubungkan benda nyata, gambar,  

diagram kedalam ide matematika 

  

 Berdasarkan hasil kerja siswa pada Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa, siswa sudah 

mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, dimana siswa tersebut sudah 
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dapat menghubungkan gambar kedalam ide matematika dengan benar misalkan: 𝑟𝑎𝑡𝑎 −

𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
  sehingga di peroleh 687 pengunjung. 

 Berdasarkan hasil wawancara bahwa benar siswa tersebut telah memahami. Dengan 

strategi Pertama dia ketahui banyak data = 630 + 730 + 510 + 850 + 630 dengan jumlah datanya 

6, setelah itu dia mencari nilai rata-rata dengan cara menjumlahkan data yang hasilnya 4.122. 

Siswa tersebut juga sudah dapat menarik kesimpulan bahwa pengunjung pameran perhari 

adalah 687 orang. Hasil wawancara tersebut dapat dilihat pada lampiran 8. 

2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tertulis dengan benda nyata, 

grafik dan gambar pada soal nomor 2. 

 

Gambar 2 

Penyelesaian subjek S-5 terkait dengan menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis  

secara tertulis dengan benda nyata, grafik dan gambar. 

 

 Berdasarkan hasil kerja siswa pada Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa, siswa sudah 

mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, dimana siswa tersebut 

sudah dapat menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tertulis dengan benda 

nyata, grafik dan gambar. 

 Berdasarkan hasil dari wawancara menunjukkan bahwa benar siswa tersebut dapat memahami 

soal yang diberikan dengan cara Menggambar ilustrasi seperti huruf L dan bagian dalamnya seperti 

tangga yang tidak beraturan yang sangat besar. Langkah selanjutnya dia menulis di bagian kiri 

angka 0 dari bawah ke atas sampai 30 dan bagian bawahnya juga dia menulis nama-nama olahraga 

yang digemari oleh masing-masing siswa. Begitu juga dengan tabel. 
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3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematis pada soal 

nomor 3. 

 

Gambar 3 

Hasil pekerjaan S-5 Pada soal Nomor 3 terkait dengan menyatakan peristiwa sehari-hari 

dalam bahasa atau simbol matematis. 

 

 Berdasarkan hasil kerja siswa pada Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa, siswa sudah 

mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, dimana siswa tersebut sudah 

dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematis. 

 Berdasarkan hasil tes dari wawancara menunjukkan bahwa benar siswa tersebut sudah 

mempunyai kemampuan untuk menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematis. Pertama untuk mencari median jika datanya ganjil dia mengurutkan dari data 

terkecil ke terbesar lalu saya masukkan rumus = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 
𝑛+1

2
 lalu saya ambil data 

tengahnya yaitu 145 dan untuk skor tertingginya 175 dan terendahnya 90. Hasil wawancara 

tersebut dapat dilihat pada lampiran 8. Hasil atau kecocokan data diambil dari tes 

kemampuan komunikasi matematis. 

 Berdasarkan analisis hasil tes kemampuan komunikasi matematis pada butir soal nomor 1, 

2 dan 3 subjek S-5 telah memenuhi indikator 1, 2 dan 3 dengan kemampuan komunikasi 

matematis yaitu menghubungkan benda nyata, gambar, diagram kedalam ide matematika, 

menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tertulis dengan benda nyata, grafik dan 

gambar, menyetakan peristiwa sehari-hari kedalam bahasa atau simbol matematis, dengan 

demikian S-5 termasuk siswa dengan kemampuan komunikasi yang tinggi. 

1. Subjek penelitian dengan Kualifikasi Kemampuan Tinggi 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1 siswa (6,67%) memcapai kemampuan komunikasi 

matematis dengan kualifikasi tinggi dalam menyelesaikan soal statistik. Berdasarkan hasil 

kerjanya, subjek tersebut mampu menghubungkan benda nyata, gambar, diagram kedalam ide 

matematika, menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tertulis dengan benda nyata, 

grafik dan gambar, menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematis. 
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Pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa tersebut sesuai pendapat Fajria 

Whardani (2016: 59) bahwa menghubungkan dan menuliskan keterangan pada gambar dengan 

tepat selain itu mereka mampu menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa ataupun 

simbol matematika merupakan suatu proses kemampuan komunikasi matematis. 

2. Subjek penelitian dengan Kualifikasi Kemampuan Sedang 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 3 siswa (20,00%) memcapai kemampuan 

komunikasi matematis dengan kualifikasi sedang dalam menyelesaikan soal statistik. 

Berdasarkan hasil kerjanya, subjek tersebut mampu menghubungkan benda nyata, gambar, 

diagram kedalam ide matematika, menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tertulis 

dengan benda nyata, grafik dan gambar, menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematis. 

 Pencapaian ini menunjukkan bahwa pembelajaran materi statistik yang dilaksanakan oleh 

guru matematika dapat menghantarkan 3 siswa mencapai indikator kemampuan komunikasi 

matematis. Kebenaran ini berdasarkan hasil wawancara bahwa siswa tersebut telah memahami 

maksud dan tujuan soal sehingga mampu menyelesaikan soal tersebut. 

 Pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa tersebut sesuai pendapat Fajria 

Whardani (2016: 59) bahwa menghubungkan dan menuliskan keterangan pada gambar dengan 

tepat selain itu mereka mampu menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa ataupun 

simbol matematika merupakan suatu proses kemampuan komunikasi matematis. 

3. Subjek penelitian dengan Kualifikasi Kemampuan Rendah 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 11 siswa (73,33%) berkemampuan komunikasi 

matematis dengan kualifikasi rendah dalam menyelesaikan soal statistik. Berdasarkan hasil 

kerjanya, subjek tersebut dapat menghubungkan benda nyata, gambar, diagram kedalam ide 

matematika, menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tertulis dengan benda nyata, 

grafik dan gambar, menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematis. 

 Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran materi statistik yang dilaksanakan oleh guru 

matematika dapat menghantarkan 11 siswa mencapai indikator kemampuan komunikasi 

matematis. Kebenaran ini berdasarkan hasil wawancara pada siswa. 

 Marselina Noviyanti (2017: 20), mengungkapkan bahwa kemampuan setiap siswa dalam 

memahami materi dalam pembelajaran matematika seringkali berbeda-beda, oleh karena itu 

komunikasi antar siswa akan sangat berguna agar siswa dapat saling membantu dalam 

memahami materi-materi pembelajaran. 
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D. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: kemampuan 

komunikasi matematis Siswa SMP Negeri 5 Kota Ternate terdapat 1 siswa (6,67%) dengan 

kualifikasi tinggi, 3 siswa (20,00%) dengan kualifikasi rendah dan 11 siswa (73,33%) dengan 

kualifikasi rendah  

1. Siswa dengan kemampuan komunikasi matematis kualifikasi tinggi dapat menghubungkan 

benda nyata, gambar, diagram kedalam ide matematika, menjelaskan ide, situasi 

matematis secara tertulis dengan benda nyata, gambar dan diagram, dan sudah dapat 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematis. 

2. Siswa dengan kemampuan komunikasi matematis kualifikasi sedang sudah dapat 

menghubungkan benda nyata, gambar, diagram kedalam ide matematika, menjelaskan ide, 

situasi matematis secara tertulis dengan benda nyata, gambar dan diagram, namun 

mendapatkan jawaban yang kurang tepat dan belum dapat memenuhi indikator ke 3 yaitu 

menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam bahasa matematis. 

3. Siswa dengan kemampuan komunikasi matematis kualifikasi rendah belum dapat 

menghubungkan benda nyata, gambar, diagram kedalam ide matematika, , menjelaskan 

ide, situasi matematis secara terulis dengan benda nyata, gambar dan diagram, dan sudah 

dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematis, karena siswa tersebut 

masih bingung dalam operasi pembagian dan penjumlahan yang berjumlah besar sehingga 

siswa tersebut masih keliru dalam menyelesaikannya. 
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